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Peristiwa politik yang tak pernah luput dalam pemberitaan media, adalah pertarungan-pertarungan politik,
melalui pemilu legisiatif dan pemilu presiden, pertarungan antara antara eksekutif dan legisiatif dalam
masal ah kebijakan, dan pertentangan aktor politik, baik antar partai politik maupun internal setiap partai
politik.

Daiam konteks pertarungan-pertarungan politik tersebut, berbagai organisasi mediatidak berada dalam satu
peran. Pandangan populer (positivistism, fungsional, liberal) yang meletakkan media massa memerankan
diri sebagai wasit (umpire) melalui pemberitaan berimbang, imparsial, dan objektif, sangat sulit diwujudkan.
Media menjadi bagian dari

pertarungan tersebut, partisan pada satu pihak yang bertarung, sehingga ambil andil dalam menentukan siapa
yang layak untuk memenangkan pertarungan.

Bagi para kandidat baik iegislatif maupun presiden, media massa menjadi saluran komunikas utama untuk
kampanye. Dalam pemilu presiden, para kandidat presiden teiah dimudahkan oieh media massa untuk
memperkenalkan tentang dirinya dan mengkampanyekan program-program politiknya Berbagai macam
kegiatan kampanye kandidat presiden telah memenuhi ruang pemberitaan politik media massa. Apalagi
undang-undang pemilu memberi kesempatan yang luas kepada para kandidat untuk menggunakan media
massa sebagai alat kampanye. Disini peranan media massa tidak hanya sekedar menjadi saluran dan sumber
informasi tentang para kandidat untuk para pemilih, tetapi juga berfungsi sebagai pembentukan citra tertentu
bagi seorang kandidat, yakni pembentukan opini publik bagi program politik yang mereka tawarkan dan
pembentukan wacana politik

seperti yang mereka inginkan.

Berdasarkan latar belakang masal ah tersebut, permasalahan yang ingin dikaji adalah (1) citra politik apakah
yang disgjikan oleh Kompas dan Media Indonesia terhadap para capres dalam teks berita? (2) faktor-faktor
apakah yang mempengaruhi konstruksi citra politik para capres dalam berita oleh media? (3) kepentingan-
kepentingan apakah yang mendominasi pengkonstruksian citra politik capres oleh media?

Sementaraitu penelitian ini bertujuan hendak (1) mendiskripsikan citra politik yang disajikan oleh Kompas
dan Mediaindonesia terhadap para capres dalam teks berita. (2) memaparkan faktor-faktor yang
mempengaruhi konstruksi citra politik para capres dalam berita. (3) menjelaskan mengapa kepentingan-
kepentingan tertentu mendominasi pengkonstruksian citra politik capres oleh media.

Konstruksi citra politik para capres dianalis dengan menggunakan critical discourse analyisis (CDA) kaiya
Norman Fairlough yang mengupas data pada tiga tataran yaitu teks, praktek wacana, dan sosiokultural.
Mengutip Eriyanto (2003:11) bahwa: ?Pada Analisa Wacana Kritis, kajian umumnya mempertimbangkan
elemen kekuasaan (power) dalam analisisnya Setiap wacana yang muncul, dalam bentuk teks, percakapan,
atau apa pun, tidak dipandang sebagai sesuatu yang alamiah, wajar, dan netral tetapi merupakan bentuk
pertarungan kekuasaan
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Pada penelitian ini teks pada tataran mikro akan dianalisa dengan analisa Framing karya Gamson dan
Modigliani. Sementara pada level messo, penelitian dilakukan pada tataran produksi dan konsumsi teks yang
mengandal kan data sekunder. Sedangkan pada tataran makro dikaji juga konteks dan sosiokulturai pada
saat--diiahirkannya teks berita terhadap calon presiden. Adapun satuan analisisnya adalah 2 (dua) surat
kabar nasional, Harian Kompas dan Harian Media Indonesia yang memuat teks berita calon presiden
Megawati dan calon preaiden Susiio Bambang Y udhoyono.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pada tataran teks, calon presiden umumnya dicitrakan sebagai
public figure dengan jumlah penggemar yang besar dan fanatik sehingga memiliki nilai berita dengan nilai
jual yang tinggi. Namun media pada kenyataannya tidak dapat berdiri independen, karena masing-masing
media memiliki beberapa kepentingan

tertentu yang mendominasi beberapa kepentingan yang lain.



